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ABSTRACT: The development of the modern retail industry has created broader economic 
participation opportunities for women while simultaneously generating new dynamics in 
labor relations, business ethics, and employment practices. Amid the dominance of retail 
capitalism, which emphasizes efficiency and profit maximization, questions arise regarding 
the relevance of prophetic entrepreneurship values in fostering fair and dignified 
employment practices. This study aims to analyze women's employment practices at 
Matahari Department Store through the perspectives of prophetic entrepreneurship and 
gender studies. The research employed a qualitative approach with a case study design. Data 
were collected through in-depth interviews, observation, and document analysis, and 
subsequently analyzed using thematic analysis based on the prophetic entrepreneurship 
framework, encompassing shiddiq (honesty), amanah (trustworthiness), tabligh (ethical 
communication), and fathanah (professional competence). The findings reveal that women 
play a strategic role in retail business operations, particularly in customer service, 
communication, and consumer trust-building. The study demonstrates that prophetic 
entrepreneurship values are not merely normative ideals but are reflected in daily work 
practices through honesty, responsibility, professionalism, and effective communication. 
Furthermore, the findings indicate that the relationship between prophetic entrepreneurship 
and retail capitalism is not necessarily contradictory; rather, both can interact in shaping a 
productive and service-oriented work environment. The novelty of this study lies in its 
integration of prophetic entrepreneurship, gender analysis, and women's employment 
practices within the context of the modern retail industry, an area that remains 
underexplored in Islamic economics literature. The study highlights the importance of 
strengthening gender-responsive and ethics-based workplace cultures as part of sustainable 
business strategies. 
Keywords: prophetic entrepreneurship, gender, women workers, Matahari 
Department Store. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.58518/equality.v4i1
mailto:shelvyna@gmail.com
mailto:kholishudinmuhammad@gmail.com


 

Equality: Journal of Gender, Child and Humanity               
 ISSN:  3026-6424 (Online) / DOI: 10.58518/equality 

https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/equality 

 
Volume 04,      
Nomor 01,  
Juni 2026             

 

28 Shelvyna Rikantasari dan Kholishudin  
Kewirausahaan Profetik Dalam... 

 

 

ABSTRAK: Perkembangan industri ritel modern telah menciptakan ruang 
partisipasi ekonomi yang luas bagi perempuan, sekaligus menghadirkan dinamika 
baru dalam relasi kerja, etika bisnis, dan praktik ketenagakerjaan. Di tengah 
dominasi logika kapitalisme ritel yang berorientasi pada efisiensi dan keuntungan, 
muncul pertanyaan mengenai relevansi nilai-nilai kewirausahaan profetik dalam 
membentuk praktik kerja yang adil dan bermartabat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis praktik ketenagakerjaan perempuan di Matahari Department Store 
melalui perspektif kewirausahaan profetik dan studi gender. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan kerangka nilai 
kewirausahaan profetik yang meliputi shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran strategis dalam 
operasional bisnis ritel, khususnya dalam pelayanan pelanggan, komunikasi, dan 
pembentukan kepercayaan konsumen. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 
nilai-nilai kewirausahaan profetik tidak hanya hadir sebagai konsep normatif, 
tetapi juga tercermin dalam praktik kerja sehari-hari melalui kejujuran, tanggung 
jawab, profesionalisme, dan kemampuan komunikasi. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa hubungan antara kewirausahaan profetik dan kapitalisme ritel 
tidak selalu bersifat kontradiktif, melainkan dapat saling berinteraksi dalam 
membentuk lingkungan kerja yang produktif dan berorientasi pada pelayanan. 
Novelty penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan perspektif 
kewirausahaan profetik, studi gender, dan ketenagakerjaan perempuan dalam 
konteks industri ritel modern, yang selama ini masih relatif terbatas dalam kajian 
ekonomi syariah. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penguatan budaya 
kerja yang berkeadilan gender dan berbasis nilai etika sebagai bagian dari strategi 
keberlanjutan bisnis. 
 
Kata Kunci: kewirausahaan profetik, gender, pekerja perempuan, Matahari 
Department Store. 

 
PENDAHULUAN  

Dalam perkembangan industri ritel modern dalam beberapa dekade terakhir 
menunjukkan transformasi yang sangat signifikan dalam struktur ekonomi dan 
pola kehidupan masyarakat Indonesia. Peralihan dari pasar tradisional menuju 
sistem ritel modern tidak hanya mengubah mekanisme distribusi barang dan 
perilaku konsumsi, tetapi juga menciptakan bentuk-bentuk relasi kerja baru yang 
melibatkan jutaan tenaga kerja, terutama perempuan. Dalam konteks ini, industri 
ritel tidak lagi dapat dipahami semata sebagai ruang transaksi ekonomi, melainkan 
juga sebagai arena sosial tempat berlangsungnya interaksi antara kepentingan 
bisnis, dinamika gender, dan nilai-nilai etika yang melandasi praktik kerja (Fadillah 
et al., 2022). 

Salah satu karakteristik utama industri ritel modern adalah tingginya 
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keterlibatan tenaga kerja perempuan. Perempuan menempati berbagai posisi 
dalam struktur operasional ritel, mulai dari pramuniaga, kasir, customer service, 
merchandiser, hingga level manajerial tertentu (Rifqi et al., 2024). Kehadiran 
perempuan sering kali dianggap sebagai aset penting dalam industri ini karena 
kemampuan komunikasi, pelayanan pelanggan, serta representasi citra perusahaan 
yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Namun, di balik peran 
strategis tersebut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pekerja perempuan 
dalam sektor ritel masih menghadapi beragam tantangan, seperti ketidaksetaraan 
kesempatan karier, beban kerja emosional (emotional labor), ketidakpastian status 
kerja, hingga standar penampilan yang sering kali lebih ketat dibandingkan pekerja 
laki-laki. 

Dalam konteks Indonesia, fenomena tersebut menjadi semakin menarik untuk 
dikaji ketika dikaitkan dengan perkembangan perusahaan ritel besar seperti 
Matahari Department Store. Sebagai salah satu pelaku utama industri ritel nasional, 
Matahari memiliki sejarah panjang sejak berdirinya toko pertamanya di Pasar Baru 
Jakarta pada tahun 1958 dan berkembang menjadi jaringan department store 
terbesar di Indonesia (Hamid et al., 2023). Kehadiran Matahari tidak hanya 
merepresentasikan keberhasilan ekspansi kapitalisme ritel modern, tetapi juga 
menjadi ruang kerja bagi ribuan pekerja perempuan yang berinteraksi langsung 
dengan konsumen setiap hari. Dengan cakupan operasional yang luas dan 
segmentasi pasar kelas menengah yang dominan, Matahari menjadi kasus yang 
relevan untuk memahami bagaimana relasi gender dibentuk dan dijalankan dalam 
sistem ritel modern. 

Di sisi lain, ekspansi industri ritel modern tidak dapat dilepaskan dari logika 
kapitalisme yang menekankan efisiensi, produktivitas, kompetisi pasar, dan 
akumulasi keuntungan (Mufidah et al., 2021). Dalam sistem ini, tenaga kerja sering 
kali diposisikan sebagai faktor produksi yang harus dikelola secara efektif demi 
mencapai target bisnis. Pekerja dituntut untuk memenuhi standar pelayanan 
tertentu, menjaga performa kerja, serta menyesuaikan diri dengan citra merek yang 
dibangun perusahaan. Pada sektor ritel, tuntutan tersebut sering kali memiliki 
dimensi gender yang kuat karena perempuan tidak hanya dinilai berdasarkan 
kompetensi kerja, tetapi juga berdasarkan penampilan, keramahan, kemampuan 
komunikasi, dan representasi identitas perusahaan di hadapan konsumen. 

Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan kritis mengenai posisi pekerja 
perempuan dalam struktur kapitalisme ritel.(Ambarwati, 2020) Apakah 
keterlibatan perempuan dalam industri ritel modern merupakan bentuk 
pemberdayaan ekonomi yang membuka akses terhadap kesempatan kerja dan 
mobilitas sosial? Ataukah justru menjadi mekanisme baru yang mereproduksi 
ketimpangan gender melalui pengaturan kerja yang lebih halus dan terselubung? 
Pertanyaan ini penting karena relasi kerja tidak hanya berkaitan dengan aspek 
ekonomi, tetapi juga menyangkut persoalan keadilan, martabat manusia, dan 
pengakuan terhadap hak-hak pekerja (Fathoni, 2021). 

Dalam perspektif Ekonomi Syariah, persoalan tersebut dapat dianalisis 
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melalui konsep kewirausahaan profetik (prophetic entrepreneurship). Konsep ini 
berakar pada nilai-nilai kenabian yang meliputi shiddiq (kejujuran), amanah 
(tanggung jawab), tabligh (transparansi), dan fathanah (kebijaksanaan). Lebih dari 
itu, kewirausahaan profetik juga mengandung orientasi humanisasi, liberasi, dan 
transendensi yang menempatkan aktivitas ekonomi sebagai sarana untuk 
mewujudkan kemaslahatan dan keadilan sosial. Dalam kerangka ini, perusahaan 
tidak hanya dinilai dari kemampuannya menghasilkan keuntungan, tetapi juga 
dari bagaimana perusahaan memperlakukan pekerja, menciptakan lingkungan 
kerja yang adil, serta menjamin kesejahteraan seluruh pemangku kepentingan 
tanpa diskriminasi gender (Makaba, 2023). 

Perspektif kewirausahaan profetik menjadi relevan karena menawarkan 
kerangka kritik terhadap praktik kapitalisme yang cenderung mengutamakan 
efisiensi dan profitabilitas. Jika kapitalisme ritel berfokus pada optimalisasi 
keuntungan melalui pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, maka 
kewirausahaan profetik menuntut agar pengelolaan tersebut tetap berada dalam 
koridor etika dan keadilan. Dengan demikian, relasi antara perusahaan dan pekerja 
perempuan tidak semata dipandang sebagai hubungan ekonomi, tetapi juga 
sebagai hubungan moral yang mengandung tanggung jawab sosial. 

Lebih jauh lagi, perkembangan industri ritel modern menunjukkan bahwa 
citra perusahaan tidak hanya dibangun melalui kualitas produk, tetapi juga melalui 
pengelolaan sumber daya manusia. Banyak perusahaan menampilkan narasi 
tentang kepedulian terhadap pekerja, kesetaraan kesempatan, dan lingkungan 
kerja yang inklusif sebagai bagian dari identitas korporasi. Namun demikian, 
muncul pertanyaan apakah nilai-nilai tersebut benar-benar terimplementasi dalam 
praktik ketenagakerjaan atau hanya menjadi bagian dari strategi branding 
perusahaan. Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji sejauh mana prinsip-
prinsip yang selaras dengan nilai profetik diwujudkan dalam relasi kerja sehari-
hari, khususnya terhadap pekerja perempuan.(Syahrullah et al., 2021) 

Dari perspektif studi gender, penelitian ini juga menjadi penting karena 
memberikan ruang untuk memahami bagaimana konstruksi gender bekerja dalam 
industri ritel modern. Perempuan tidak hanya hadir sebagai pekerja, tetapi juga 
sebagai simbol pelayanan, representasi merek, dan bagian dari strategi pemasaran 
perusahaan. Oleh karena itu, analisis terhadap praktik ketenagakerjaan perempuan 
tidak dapat dipisahkan dari struktur ekonomi yang lebih luas, yaitu kapitalisme 
ritel yang membentuk standar kerja, ekspektasi sosial, dan relasi kekuasaan di 
tempat kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai “Kewirausahaan Profetik 
dalam Bayang-Bayang Kapitalisme Ritel: Analisis Gender terhadap Praktik 
Ketenagakerjaan Perempuan di Matahari Department Store” menjadi penting 
untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya berupaya menelaah kesesuaian praktik 
ketenagakerjaan dengan prinsip-prinsip kewirausahaan profetik, tetapi juga 
mengkaji bagaimana relasi gender dibentuk, dinegosiasikan, dan dijalankan dalam 
lingkungan kerja ritel modern. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian Ekonomi Syariah, Studi 
Gender, dan etika bisnis, sekaligus menawarkan refleksi kritis mengenai 
kemungkinan menghadirkan praktik bisnis yang lebih adil, manusiawi, dan 
berorientasi pada kemaslahatan di tengah dominasi logika kapitalisme ritel. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
kritis yang berfokus pada praktik ketenagakerjaan perempuan di Matahari 
Department Store. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan 
menggambarkan kondisi ketenagakerjaan perempuan, tetapi juga memahami 
makna, pengalaman, dan relasi kekuasaan yang terbentuk dalam lingkungan kerja 
ritel modern melalui perspektif kewirausahaan profetik dan analisis 
gender.(Sowan, 2023) 

Penelitian dilaksanakan pada salah satu gerai Matahari Department Store di 
Indonesia selama periode Januari–Maret 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
pertimbangan bahwa Matahari merupakan salah satu perusahaan ritel terbesar di 
Indonesia dengan dominasi pekerja perempuan pada berbagai lini pelayanan, 
sehingga dinilai representatif untuk mengkaji dinamika relasi gender dalam 
industri ritel modern. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pekerja 
perempuan yang menempati posisi berbeda, seperti pramuniaga, kasir, staf 
pelayanan pelanggan, dan supervisor. Informan dipilih secara purposive dengan 
mempertimbangkan masa kerja, posisi pekerjaan, serta kesediaan untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Selain wawancara, peneliti juga melakukan 
observasi nonpartisipan terhadap aktivitas kerja, interaksi antarpegawai, 
hubungan antara pekerja dan manajemen, serta pola pelayanan kepada konsumen. 
Untuk memperkuat temuan lapangan, penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang berasal dari laporan tahunan perusahaan, dokumen kebijakan 
ketenagakerjaan, laporan keberlanjutan perusahaan, peraturan ketenagakerjaan, 
serta berbagai publikasi ilmiah yang relevan dengan isu gender, ketenagakerjaan, 
dan ekonomi syariah. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Informasi yang diperoleh dari wawancara dibandingkan dengan hasil 
observasi dan dokumen perusahaan guna memastikan konsistensi temuan. Selain 
itu, peneliti melakukan konfirmasi ulang kepada beberapa informan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih akurat mengenai pengalaman dan persepsi 
mereka terhadap praktik kerja yang dijalani. 

Data dianalisis secara tematik melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap awal, data hasil wawancara 
dan observasi ditranskripsi serta dikategorikan berdasarkan tema-tema yang 
berkaitan dengan relasi gender, kondisi kerja perempuan, kesempatan karier, 
perlakuan organisasi, dan nilai-nilai kewirausahaan profetik. Selanjutnya, tema-
tema tersebut dianalisis secara kritis menggunakan kerangka kewirausahaan 
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profetik yang mencakup nilai shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah, serta 
perspektif gender untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk keadilan maupun 
ketimpangan yang muncul dalam praktik ketenagakerjaan. Hasil analisis 
kemudian diinterpretasikan untuk memahami sejauh mana nilai-nilai profetik 
dapat diimplementasikan dalam sistem kerja yang beroperasi di bawah logika 
kapitalisme ritel modern. 

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan 
pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman pekerja perempuan serta 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang peluang dan tantangan 
penerapan nilai-nilai kewirausahaan profetik dalam praktik ketenagakerjaan 
industri ritel di Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana praktik 
ketenagakerjaan perempuan di Matahari Department Store dijalankan dalam 
konteks industri ritel modern serta bagaimana praktik tersebut dapat dibaca 
melalui perspektif kewirausahaan profetik dan analisis gender. Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan telaah dokumen perusahaan, 
ditemukan bahwa pekerja perempuan memegang peranan yang sangat penting 
dalam operasional bisnis ritel. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai tenaga 
pelayanan, tetapi juga menjadi representasi identitas perusahaan di hadapan 
konsumen (Kretschmer, 2024). 

Sebagian besar informan menyatakan bahwa lingkungan kerja di Matahari 
memberikan kesempatan bagi perempuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
aktivitas ekonomi formal. Bagi banyak pekerja, pekerjaan di sektor ritel menjadi 
sarana memperoleh penghasilan, meningkatkan kemandirian ekonomi, dan 
memperluas pengalaman profesional. Temuan ini menunjukkan bahwa industri 
ritel modern telah membuka ruang partisipasi ekonomi yang relatif luas bagi 
perempuan, terutama bagi mereka yang baru memasuki dunia kerja atau memiliki 
latar belakang pendidikan menengah (Mishra et al., 2020). 

Temuan Utama Penelitian ini dirangkum di tabel di bawah ini:  
 

Aspek yang Dikaji Temuan Penelitian 

Kesempatan Kerja 
Perempuan 

Perempuan mendominasi posisi pelayanan dan 
menjadi bagian penting dalam operasional ritel 

Lingkungan Kerja Hubungan kerja berlangsung secara 
profesional dengan standar pelayanan yang 
jelas 

Pengembangan Karier Tersedia peluang peningkatan jabatan 
berdasarkan kinerja dan pengalaman kerja 

Nilai Profetik Ditemukan praktik yang mencerminkan 
kejujuran, tanggung jawab, pelayanan, dan 
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profesionalisme 
Tantangan Kerja Adanya tuntutan pelayanan, target kerja, dan 

adaptasi terhadap perubahan perilaku 
konsumen 

Relasi Gender Perempuan memiliki peran strategis sebagai 
pekerja sekaligus representasi perusahaan 

 
Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antara pekerja dan konsumen 

didasarkan pada prinsip pelayanan yang menekankan keramahan, kesopanan, dan 
tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut secara substantif memiliki kedekatan dengan 
prinsip shiddiq (kejujuran), amanah (tanggung jawab), tabligh (komunikasi yang 
baik), dan fathanah (kecakapan profesional) yang menjadi fondasi kewirausahaan 
profetik. Dalam praktik sehari-hari, pekerja dituntut untuk memberikan informasi 
yang jelas mengenai produk, membantu konsumen dalam proses pembelian, serta 
menjaga kualitas pelayanan secara konsisten (Lim, 2025). 

Selain itu, penelitian menemukan bahwa perempuan tidak hanya 
menjalankan fungsi pelayanan, tetapi juga berperan dalam membangun 
pengalaman belanja yang positif bagi konsumen. Keberhasilan suatu gerai sering 
kali dipengaruhi oleh kemampuan pekerja dalam menciptakan hubungan yang 
baik dengan pelanggan. Dengan demikian, kontribusi perempuan dalam industri 
ritel tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga memiliki nilai strategis dalam 
membangun kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. 

Berikut ini Adalah Gambaran dari relasi antara Kewirausahaan Profetik dan 
Praktik Ketenagakerjaan Perempuan:  

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hubungan Kewirausahaan dengan Praktik Ketenagakerjaan  
 
Temuan lainnya menunjukkan bahwa perusahaan secara umum telah 

mengembangkan sistem kerja yang terstruktur melalui pembagian tugas, standar 
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operasional pelayanan, pelatihan karyawan, dan evaluasi kinerja. Sistem tersebut 
memungkinkan pekerja perempuan untuk menjalankan tugas secara profesional 
sekaligus memberikan ruang bagi pengembangan kapasitas individu. Dalam 
konteks ini, profesionalisme menjadi salah satu faktor penting yang mendukung 
keberlangsungan bisnis ritel di tengah persaingan pasar yang semakin ketat 
(Rahiman, 2023). 

Salah satu temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa nilai-nilai 
kewirausahaan profetik tidak selalu hadir dalam bentuk kebijakan yang secara 
eksplisit menggunakan terminologi keagamaan. Sebaliknya, nilai-nilai tersebut 
sering kali muncul dalam praktik kerja sehari-hari melalui budaya pelayanan, 
tanggung jawab terhadap pelanggan, komitmen terhadap kualitas kerja, dan 
penghargaan terhadap profesionalisme. Temuan ini menunjukkan bahwa 
implementasi nilai profetik dapat berlangsung secara substantif meskipun tidak 
selalu dinyatakan secara formal dalam sistem organisasi perusahaan. 

 
2. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ketenagakerjaan perempuan 
dalam industri ritel modern tidak dapat dipahami hanya dari perspektif 
ekonomi semata. Keberadaan perempuan dalam sektor ini mencerminkan 
perubahan sosial yang lebih luas, yaitu meningkatnya partisipasi perempuan 
dalam aktivitas ekonomi formal dan berkembangnya peluang kerja di sektor 
jasa. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian mengenai feminisasi tenaga 
kerja di sektor ritel yang menunjukkan bahwa perempuan menjadi aktor utama 
dalam industri yang berorientasi pada pelayanan pelanggan. 

Dalam perspektif gender, keterlibatan perempuan di Matahari Department 
Store menunjukkan adanya peluang bagi perempuan untuk memperoleh akses 
terhadap pekerjaan, pendapatan, dan pengalaman profesional. Kondisi ini 
mendukung pandangan bahwa partisipasi ekonomi perempuan merupakan 
bagian penting dari proses pemberdayaan sosial dan peningkatan kesejahteraan 
keluarga. Kehadiran perempuan dalam industri ritel tidak hanya memberikan 
manfaat ekonomi bagi individu, tetapi juga berkontribusi terhadap 
pembangunan ekonomi secara lebih luas.(Behera & Sahoo, 2025) 

Dari perspektif kewirausahaan profetik, hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa sejumlah nilai yang menjadi fondasi etika bisnis Islam memiliki relevansi 
dalam praktik bisnis ritel modern. Nilai shiddiq tercermin melalui kejujuran 
dalam memberikan informasi produk kepada konsumen. Nilai amanah tampak 
dalam tanggung jawab pekerja terhadap tugas yang diberikan. Nilai tabligh 
terlihat dalam kemampuan komunikasi yang baik dengan pelanggan, 
sedangkan nilai fathanah tercermin melalui profesionalisme dan kemampuan 
pekerja dalam menghadapi berbagai situasi pelayanan. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kewirausahaan profetik tidak 
harus dipahami secara sempit sebagai praktik bisnis yang hanya berkembang 
dalam lembaga atau perusahaan berbasis syariah. Sebaliknya, nilai-nilai profetik 
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dapat ditemukan dalam berbagai aktivitas ekonomi modern selama terdapat 
komitmen terhadap kejujuran, tanggung jawab, profesionalisme, dan 
penghormatan terhadap martabat manusia. Dengan demikian, konsep 
kewirausahaan profetik memiliki fleksibilitas untuk berinteraksi dengan 
dinamika ekonomi kontemporer. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa industri ritel modern 
beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif dan menuntut efisiensi tinggi. 
Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas 
pelayanan dan produktivitas kerja. Dalam konteks ini, pekerja perempuan 
menjadi bagian penting dari strategi perusahaan untuk membangun hubungan 
yang kuat dengan konsumen. Namun demikian, temuan penelitian 
menunjukkan bahwa profesionalisme kerja tidak harus dipertentangkan dengan 
nilai-nilai etika. Sebaliknya, keduanya dapat berjalan secara saling melengkapi 
apabila dikelola secara seimbang (Setiati, 2022). 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 
menempatkan kapitalisme dan etika bisnis sebagai dua kutub yang berlawanan, 
penelitian ini menemukan adanya ruang pertemuan yang lebih dinamis. Praktik 
bisnis modern tidak selalu menghilangkan nilai-nilai moral, tetapi dapat menjadi 
arena tempat nilai-nilai tersebut diimplementasikan, dinegosiasikan, dan 
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. Oleh karena itu, hubungan antara 
kapitalisme ritel dan kewirausahaan profetik lebih tepat dipahami sebagai 
hubungan yang bersifat dialogis daripada antagonistik. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian ekonomi syariah dengan memperluas objek analisis dari 
sektor keuangan menuju sektor ketenagakerjaan dan industri ritel. Penelitian ini 
juga memperkaya studi gender dengan menunjukkan bagaimana perempuan 
berperan sebagai aktor ekonomi yang aktif dalam membangun keberlanjutan 
bisnis melalui aktivitas pelayanan dan interaksi dengan konsumen. 

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnya penguatan 
budaya kerja yang berlandaskan pada nilai-nilai etika, profesionalisme, dan 
penghargaan terhadap kontribusi pekerja perempuan. Lingkungan kerja yang 
mendukung pengembangan kapasitas, kesempatan karier yang terbuka, serta 
penghormatan terhadap martabat pekerja berpotensi menciptakan manfaat 
tidak hanya bagi perusahaan, tetapi juga bagi pekerja, konsumen, dan 
masyarakat secara luas (Amrin et al., 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik 
ketenagakerjaan perempuan dalam industri ritel modern dapat menjadi ruang 
aktualisasi nilai-nilai kewirausahaan profetik. Di tengah dinamika kapitalisme 
ritel yang terus berkembang, nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, komunikasi 
yang baik, dan profesionalisme tetap memiliki relevansi sebagai fondasi bagi 
terciptanya bisnis yang berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada 
kemaslahatan bersama. 
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KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik ketenagakerjaan 

perempuan di Matahari Department Store melalui perspektif kewirausahaan 
profetik dalam konteks kapitalisme ritel modern. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa perempuan memiliki peran yang sangat strategis dalam 
mendukung operasional bisnis ritel, khususnya dalam bidang pelayanan 
pelanggan, komunikasi, dan pembentukan kepercayaan konsumen. Keberadaan 
perempuan tidak hanya berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan secara 
ekonomi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam membangun kualitas layanan 
yang menjadi ciri utama industri ritel modern. 

Penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai kewirausahaan profetik yang 
meliputi shiddiq (kejujuran), amanah (tanggung jawab), tabligh (komunikasi yang 
baik), dan fathanah (profesionalisme dan kecakapan) memiliki relevansi dalam 
praktik ketenagakerjaan perempuan di lingkungan ritel modern. Nilai-nilai 
tersebut tercermin dalam berbagai aktivitas kerja sehari-hari, terutama dalam 
pelayanan kepada konsumen, pelaksanaan tugas sesuai standar perusahaan, serta 
komitmen terhadap kualitas pekerjaan. Dengan demikian, penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai profetik masih memiliki ruang aktualisasi dalam 
sistem bisnis modern yang beroperasi dalam lingkungan kompetitif. 

Di sisi lain, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa kapitalisme ritel 
modern tidak dapat dipahami semata-mata sebagai sistem yang berorientasi pada 
keuntungan ekonomi. Dalam praktiknya, keberhasilan bisnis juga sangat 
ditentukan oleh kualitas hubungan antara perusahaan, pekerja, dan konsumen. 
Oleh karena itu, nilai-nilai etika yang menjadi fondasi kewirausahaan profetik 
dapat berfungsi sebagai instrumen moral yang memperkuat keberlanjutan bisnis 
sekaligus meningkatkan kualitas relasi kerja yang lebih manusiawi dan 
berkeadilan. 

Temuan utama penelitian ini adalah bahwa hubungan antara kewirausahaan 
profetik dan kapitalisme ritel tidak selalu bersifat oposisional. Keduanya dapat 
saling berinteraksi melalui praktik kerja yang mengedepankan profesionalisme, 
tanggung jawab, dan penghargaan terhadap kontribusi pekerja perempuan. 
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pekerja perempuan bukan 
hanya bagian dari sistem produksi dan pelayanan, melainkan juga aktor penting 
dalam implementasi nilai-nilai etika yang mendukung keberlanjutan perusahaan. 

 
Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya berfokus pada satu 
perusahaan ritel, yaitu Matahari Department Store, sehingga temuan yang 
diperoleh belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh sektor ritel di Indonesia 
yang memiliki karakteristik organisasi dan kebijakan ketenagakerjaan yang 
berbeda. 
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Kedua, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah 
informan yang terbatas sehingga hasil penelitian lebih menekankan pada 
pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan perspektif pekerja perempuan 
dibandingkan pada pengukuran kuantitatif yang bersifat general. Ketiga, 
penelitian ini lebih banyak berfokus pada perspektif pekerja perempuan dan belum 
mengeksplorasi secara mendalam pandangan manajemen perusahaan, konsumen, 
maupun pemangku kepentingan lainnya yang turut memengaruhi dinamika 
ketenagakerjaan dalam industri ritel. 

Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara spesifik aspek kesejahteraan 
ekonomi pekerja, kebijakan pengupahan, keseimbangan kehidupan kerja dan 
keluarga (work-life balance), serta peluang kepemimpinan perempuan dalam 
struktur organisasi perusahaan. Aspek-aspek tersebut memiliki potensi untuk 
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai relasi gender dalam 
industri ritel modern. 

 
Future Research Agenda 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat diarahkan 
pada beberapa agenda pengembangan. Pertama, melakukan studi komparatif pada 
berbagai perusahaan ritel nasional maupun internasional untuk melihat variasi 
praktik ketenagakerjaan perempuan dan implementasi nilai-nilai etika bisnis 
dalam konteks organisasi yang berbeda. 

Kedua, mengembangkan pendekatan campuran (mixed methods) yang 
mengombinasikan data kualitatif dan kuantitatif sehingga dapat menghasilkan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi ketenagakerjaan perempuan 
di sektor ritel. 

Ketiga, penelitian mendatang dapat mengintegrasikan perspektif maqāṣid al-
syarī‘ah untuk menilai sejauh mana praktik ketenagakerjaan mampu mendukung 
perlindungan martabat manusia (hifz al-'ird), kesejahteraan ekonomi (hifz al-mal), 
dan keberlangsungan keluarga (hifz al-nasl). Pendekatan ini berpotensi 
memperkaya pengembangan teori kewirausahaan profetik dalam kajian ekonomi 
syariah kontemporer. 

Keempat, kajian berikutnya dapat menelaah isu-isu yang lebih spesifik seperti 
kepemimpinan perempuan dalam industri ritel, kebijakan ramah keluarga, 
pemberdayaan ekonomi pekerja perempuan, serta hubungan antara budaya 
organisasi dan kesejahteraan pekerja dalam perspektif gender dan ekonomi 
syariah. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut: 

Bagi Perusahaan, penting untuk terus memperkuat budaya kerja yang 
berlandaskan pada nilai kejujuran, tanggung jawab, profesionalisme, dan 
penghormatan terhadap martabat pekerja. Penguatan nilai-nilai tersebut dapat 
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dilakukan melalui pelatihan, pengembangan sumber daya manusia, serta 
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung kesetaraan kesempatan 
bagi perempuan. 

Bagi Pengelola Sumber Daya Manusia, perlu dikembangkan kebijakan yang 
lebih responsif gender, termasuk pengembangan karier yang transparan, 
peningkatan kapasitas pekerja perempuan, serta dukungan terhadap 
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan keluarga. 

Bagi Akademisi dan Peneliti, diperlukan kajian yang lebih luas mengenai 
hubungan antara kewirausahaan profetik, gender, dan praktik ketenagakerjaan 
dalam berbagai sektor ekonomi agar konsep kewirausahaan profetik tidak hanya 
dipahami dalam konteks normatif, tetapi juga dapat dioperasionalkan dalam 
praktik bisnis modern. 

Bagi Pengambil Kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang tidak hanya 
berorientasi pada produktivitas ekonomi, tetapi juga pada perlindungan hak-hak 
pekerja, kesetaraan gender, dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja 
perempuan. 
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